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PENGARUH LIKUIDITAS, UKURAN PERUSAHAAN, SOLVABILITAS,
DAN UKURAN KAP TERHADAP AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN
YANG TERDAFTAR DALAM LQ45 PERIODE 2020-2022

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari tingkat likuiditas,
ukuran perusahaan, ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), dan tingkat
solvabilitas terhadap keterlambatan proses audit pada perusahaan yang terdaftar di
indeks LQ45 selama periode 2020-2022. Sebanyak 96 perusahaan dipilih secara
sengaja sebagai sampel menggunakan metode purposive sampling, dan
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Statistical
Package for the Social Science (SPSS) versi 22. Analisis data dilakukan melalui
penggunaan persamaan regresi berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa
likuiditas tidak memiliki dampak signifikan terhadap keterlambatan proses audit,
sementara ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan. Di sisi lain,
ukuran KAP tidak terbukti memengaruhi keterlambatan proses audit, namun
solvabilitas ternyata memiliki dampak yang signifikan terhadap keterlambatan
audit.

Kata Kunci : Liquidity, Firm Size, Solvability, KAP Size, Audit Delay

ABSTRACT
This research aims to evaluate the impact of the level of liquidity, company size,
size of the Public Accounting Firm (KAP), and level of solvency on delays in the
audit process in companies listed on the LQ45 index during the 2020-2022
period. A total of 96 companies were deliberately selected as samples using a
purposive sampling method, and data collection was carried out using the
Statistical Package for the Social Science (SPSS) software version 22. Data
analysis was carried out using multiple regression equations. The results of the
analysis show that liquidity does not have a significant impact on delays in the
audit process, while company size has a significant influence. On the other hand,
KAP size is not proven to influence delays in the audit process, but solvency turns
out to have a significant impact on audit delays.

Keywords : Liquidity, Firm Size, Solvability, KAP Size, Audit Delay
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Ditengah lambatnya pertumbuhan ekonomi global, Indonesia adalah salah
satu negara yang kondisinya mudah pulih seperti sebelum pandemi. Diperkirakan
perekonomian di Indonesia tetap meningkat sekitar 0,5% dan untuk keseluruhan
2022 telah meningkat sekitar 5,3%. Pertumbuhan ekonomi ini dapat kita buktikan
dengan melihat naiknya harga saham dari Bursa Efek. Dimana banyak perusahaan
yang mendaftar atau membeli saham dari Bursa Efek. Menurut data dari Bursa
Efek Pada tahun 2022, sekitar 800 perusahaan telah terdaftar di Bursa Efek.
Perusahaan yang telah terdaftar di BEI diwajibkan untuk menyerahkan laporan

keuangan secara rutin.

Sebuah struktur pencatatan data keuangan perusahaan selama satu periode
akuntansi tertentu yang dapat memberikan gambaran tentang kinerja atau kondisi
bisnis perusahaan tersebut. Isi dari catatan keuangan tersebut berupa tentang
pendapatan, biaya yang dikeluarkan, laba atau rugi, aset, hutang, dan ekuitas.
Tujuan dengan adanya laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
yang relevan dan terpercaya kepada pengguna laporan keuangan, seperti investor,
kreditur, pemerintah, dan petinggi jabatan perusahaan. Terdapat beberapa jenis
laporan keuangan, yaitu laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus
kas, laporan neraca, dan laporan perubahan ekuitas. Laporan keuangan ini dibuat
bedasarkan standar akutansi yang telah diakui secara nasional maupun
internasional seperti International Financial Reporting Standards (IFRS) atau
Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) sehingga laporan keuangan ini

harus dibuat secara serius agar tidak menjadi masalah untuk kedepannya.

Sebuah laporan keuangan yang berada di perusahaan besar harus melewati
proses audit oleh seorang auditor. Dimana auditor bekerja untuk mengecek sebuah

laporan yang berkaitan dengan keuangan sebuah perusahaan, lembaga, organisasi,



dan lain sebagainya. Seluruh perusahaan akan memerlukan seorang auditor untuk
mengurus keuangan perusahaan. Tugas auditor ini sangatlah dibutuhkan untuk
melihat suatu kewajaran sebuah laporan keuangan. Dimana mereka dapat
menganalisis jika adanya kesalahan, kecurangan, atau suatu hal yang mendapat

merugikan perusahaan tersebut (korupsi, dll).

Selain itu auditor juga harus mengecek kelayakan dari laporan keuangan
secara pedoman umum. Aturan atau pedoman ini adalah Generally Accepted
Auditing Standard atau yang biasa disingkat GAAS. Biasa GAAS ini digunakan
oleh akuntan publik yang telah terdaftar dan memiliki sertifikat dalam
melaksanakan pemeriksaan laporan keuangan klien. Audit ini diperlukan suatu
ketelitian dan keakuratan, serta perencanaan yang cermat dengan mendapatkan
semua pembuktian yang memadai. Peraturan dari Otoritas Jasa keuangan (OJK)
memberitakan informasi tentang keuangan tahunan mengenai suatu keharusan
yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan, khususnya perusahaan yang sudah
listing. Dan di sanalah tugas auditor sebagai pengecek dan melakukan evaluasi
yang mendalam untuk menetapkan apakah laporan keuangan itu sudah wajar atau

belum.

Peraturan OJK ini berupa peraturan tertulis dimana terdapat di dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14 /POJK.04/2022 yang berisi tentang
kewajiban sebuah perusahaan menyampaikan laporan kepada emiten atau
perusahaan publik. Untuk pembatasan waktunya adalah paling lambat adalah
selama 90 hari setelah tanggal laporan keuangan. Jika peraturan yang telah
ditetapkan tidak dilaksanakan maka akan terjadi konsekuensi yang harus
ditanggung. Peraturan Pemerintah no 45 tahun 1995 menyatakan bahwa
perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan
keuangannya akan dikenai denda sebesar satu juta Rupiah (Rp.1.000.000,00) dan
dengan denda maksimum sebesar lima ratus juta Rupiah (Rp.500.000.000,00).
Selain itu, KAP yang melakukan keterlambatan pelaporan audit biasanya akan

dikenakan sanksi juga sesuai dengan peraturan yang berlaku.



Banyak yang bertanya mengapa peraturan ini harus dilakukan. Hal ini
dilakukan agar masyarakat menjadi lebih mengetahui keadaan perusahaan
tersebut. Keadaan suatu perusahaan dapat diperiksa melalui laporan keuangan
yang diterbitkan melalui situs resmi BEI (Bursa Efek Indonesia). Hal itu dapat
membantu masyarakat dalam menilai apakah perusahaan tersebut baik atau sehat
dalam keuangannya, sehingga masyarakat dapat mengambil keputusan apakah
mereka akan melakukan investasi kepada perusahaan tersebut atau tidak.
Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan adalah satu hal yang
sangat penting bagi masyarakat agar mereka dapat lebih mempercayai perusahaan
tersebut dalam melakukan suatu keputusan. Jika suatu perusahaan melakukan
keterlambatan pelaporan keuangan, hal itu dapat berdampak negatif bagi
masyarakat, khususnya para pemegang saham di perusahaan tersebut. Hal ini
dapat mengakibatkan laba perusahaan dapat menjadi turun karena kurangnya

minat dari investor dalam menaruh kepercayaan kepada perusahaan.

Pada tahun-tahun sebelumnya, banyak perusahaan Indonesia yang mengalami
keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang diperuntukan untuk
masyarakat. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan ataupun auditor mengalami
permasalahan yang harus diselesaikan. Dari tahun 2018 sampai 2023 mengalami
kenaikan dalam melakukan keterlambatan pelaporan keuangan. Hal ini perlu
dicurigai mengapa dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dalam keterlambatan
penyampaian laporan keuangan. Memang tidak bisa dipungkiri bahwa terjadi
suatu insiden penyakit yang terjadi di tahun 2019 sampai tahun 2021. Suatu
insiden bencana itu sangat mempengaruhi seluruh perusahaan, khususnya di
bidang ekonomi. Perusahaan menjadi mengalami kerugian yang mendalam,
bahkan tidak sedikit perusahaan-perusahaan melakukan pemecatan kepada
karyawannya itu sendiri. Pemecatan ini dapat terjadi karena perusahaan
mengalami kerugian di bagian keuangan sehingga keadaan itu memaksakan suatu
perusahaan untuk melakukan tindakan pemecatan. Banyak perusahaan juga
mengalami kepailitan bahkan kebangkrutan yang terjadi karena perusahaan tidak
mampu untuk melanjutkan operasional perusahaan tersebut. Di tahun-tahun

sebelum ini banyak peneliti yang melakukan peneltian terhadap keterlambatan



audit ini. Mereka mengatakan bahwa ada beberapa faktor mengapa perusahaan

mengalami keterlambatan audit.

Likuiditas adalah salah satu yang menjadi faktor meengapa suatu perusahaan
mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan. Suatu
perusahaan dapat dikatakan baik jika perusahaan tersebut memiliki kemampuan
atau mampu dalam menyelesaikan masalah hutang jangka pendek dalam waktu
yang cepat. Jika perusahaan itu tidak mampu untuk melunasi hutang jangka
pendek atau memiliki perbandingan rasio hutang jangka pendek lebih besar
dibangingkan dengan aset lancar, hal ini berarti perusahaan itu sedang tidak sehat.
Hal itu membuat auditor menjadi sulit dan harus lebih teliri dalam melakukan
pengecekan terhadap perusahaan tersebut. Alasan itulah diyakin mengapa

perusahaan mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan.

Ukuran suatu Kantor Akuntan Publik menjadi salah satu yang dipercayai
menjadi faktor mengapa suatu audit menjadi terlambat. Banyak ahli yang
mengatakan bahwa semakin besar suatu KAP, maka risiko terjadinya terlambat
dalam penyampaian laporan keuangan menjadi lebih kecil. Sedangkan KAP yang
kecil dipercayai memiliki risiko yang lebih besar dalam mencegah atau mengatasi
keterlambatan audit dibandingkan dengan KAP vyang besar. Para ahli
mengungkapkan bahwa KAP yang besar itu adalah KAP yang masuk ke dalam
empat terbesar di Indonesia, sedangkan kantor auditor yang kecil adalah kantor
yang tidak atau belum masuk ke dalam empat besar di Indonesia. KAP besar yang
dimaksud adalah EY, PWC, KPMG, dan Deloitte. Para ahli mengatakan bahwa
KAP yang masuk ke empat besar ini lebih kompeten dan lebih cepat dalam

mengatasi atau mencegah terjadinya suatu keterlambatan audit.

Solvabilitas juga dipercayai menjadi salah satu mengapa suatu perusahaan
mengalami keterlambatan audit. Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan
untuk melunasi hutangnya, baik hutang jangka panjang dan pendek. Jika suatu
perusahaan mengalami kegagalan dalam melunasi hutangnya, ini menandakan
bahwa perusahaan itu tidak sehat. Begitu pula dengan jika rasio suatu kewajiban

lebih besar dibandingkan dengan total aset yang dimiliki oleh perushaan tersebut.



Hal itu membuat auditor harus lebih teliti dan cermat dalam melakukan

pengecekan terhadap laporan keuangannya.

Yang terakhir, ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor juga mengapa
suatu perusahaan mengalami keterlambatan audit. Jika suatu perusahaan dianggap
besar, dipercayai bahwa perusahaan tersebut memiliki sistem pengendalian
internal yang baik. Begitu juga sebaliknya, suatu perusahaan yang kecil dipercayai
mempunyai internal control yang lebih buruk dibandingkan yang besar. Hal itu
membuat badan usaha besar mempunyai sistem yang diharapkan sistematis dan
teratur. Auditor pun dapat dengan mudah melakukan hubungan kerjasama dengan
perusahaan yang besar, sehingga auditor dapat dengan mudah mengumpulkan
bukti-bukti audit. Jika hal itu dapat terjadi, auditor dan perusahaan dapat

mencegah terjadinya suatu keterlambatan audit.

Liquid-45 sudah lagi tidak menjadi asing di kalangan masyarakat, khusunya
perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan memiliki arus kas yang baik jika
perusahaan tersbut masuk ke dalam Liquid-45. Liquid-45 sendiri adalah 45 saham
dengan peringkat teratas dalam harga saham. Perusahaan-perusahaan yang masuk
ke dalam Liquid-45 ini sudah melewati perhitungan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan. Tujuan dari adanya indeks saham Liquid-45 ini adalah sebagai sarana
terpecaya serta objektif bagi para pengguna laporan keuangan, khususnya untuk

harga saham.

Dari hasil teori latar belakang, peneliti sudah memustukan untuk menyusun
penelitian yang memiliki dasar untuk mencari penyebab mengapa audit delay ini
dapat disebakan oleh likuiditas, ukuran perusahaan, ukuran KAP, dan solvabilitas
yang terutama berada di perusahaan yang masuk ke dalam indeks Liquid-45 pada
tahun 2020 sampai 2022.

2. ldentifikasi Masalah
Hasil latar belakang menjelaskan bahwa likuiditas, solvabilitas, ukuran
perusahaan, dan ukuran KAP menjadi faktor-faktor yang dapat menyebabkan

terjadinya suatu audit delay khususnya untuk perusahaan yang terdaftar dalam



indeks Liquid-45. Berikut beberapa penelitian yang sudah membahas tentang

topik ini dan hasil dari penelitian ini memberikan kesimpulan yang berbeda-beda.

Novika Hendarmoko yang melakukan penelitian apakah ukuran perusahaan,
auditor's opinion, size of the public accounting firm, duration of the company's
engagement, auditor quality, internal control, dan benefit paska kerja ini
merupakan elemen-elemen yang dapat memengaruhi keterlambatan audit. Hasil
yang didapat adalah Novika Hendramoko menyatakan bahwa semua faktor-faktor
yang dilakukan penelitian oleh Novika itu sendiri merupakan salah satu faktor
terjadinya keterlambatan audit. Setelah itu ada penelitian dari Rizal Mawardi yang
meneliti tentang apakah profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran
KAP merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya audit delay. Hasil yang
didapat oleh Rizal sendiri, mengatakan bahwa profitabilitas, solvabilitas, dan
ukuran perusahaan memengaruhi keterlambatan audit. Di sisi lain menurut Rizal,
ukuran KAP ini tidak memengaruhi keterlambatan audit. Peneliti Kketiga,
Kampono Imam Yulianto yang melakukan penelitian tahun 2021, melakukan
penelitian apakah dimensi perusahaan, dimensi kantor akuntan publik, dan
profitabilitas ini ialah faktor-faktor yang dapat menyebabkan keterlambatan audit.
Hasil yang didapat beliau adalah ukuran perusahaan dan profitabilitas ini
berpengaruh terhadap keterlambatan audit, sedangkan ukuran KAP tidak

berpengaruh terhadap keterlambatan audit.

Irene, Herdjiono, dan Nanik Susanti pada tahun 2018 melakukan penelitian
yang sama dengan faktor-faktor penyebab yang akan diteliti adalah profitabilitas,
solvabilitas, dan opini audit ini merupakan penyebab terjadinya keterlambatan
audit. Temuan dari penelitian tersebut adalah profitabilitas memengaruhi
keterlambatan audit, sedangkan solvabilitas dan opini audit ini tidak memengaruhi
keterlambatan audit. Kemudian ada peneliti Bernama Ivana Cornelia Alisha dan
Muhammada Abdul Muis yang melakukan penelitian tentang penyebab terjadinya
keterlambatan audit. Faktor-faktor penyebab yang diteliti adalah ukuran
perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Hasil yang didapat adalah

profitabilitas, solvabiltias, dan likuiditas merupakan faktor-faktor terjadinya



keterlambatan audit. Sedangkan untuk ukutan perusahaan ini tidak menjadi salah

satu penyebab terjadinya keterlambatan audit.

3. Batasan Masalah

Untuk kasus keterlambatan audit ini memiliki begitu banyak faktor-faktor
yang dapat diteliti seperti ukuran perusahaan, ukuran KAP, opini audit, dan
sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti memustukan untuk memfokuskan
penelitian terhadap 4 buah variabel bebas dan 1 buah variabel terikat. Variabel
independen yang dimaksud adalah likuiditas, ukuran KAP, ukuran perusahaan,
dan solvabilitas. Sedangkan untuk variabel dependen sendiri adalah audit delay.
Pembatasan ini digunakan agar penelitian yang diteliti dapat dijalankan secara

lancar.

Peneliti menggunakan data penelitian yang diambil berasal dari laporan
keuangan tahunan yang sudah terdaftar pada indeks Liquid-45 pada tahun dua ribu
dua puluh (2020) sampai dengan tahun dua ribu dua puluh dua (2022). Hal ini
dilakukan karena indeks Liquid-45 ini mewakilkan perusahaan-perusahaan terbaik
di Indonesia pada tahun tersebut, sehingga dapat melihat secara keseluruhan

kondisi di Indonesia.

4. Rumusan Masalah
Dari hasil latar belakang, pengidentifikasian, dan batasan penelitian diatas,
maka dapat ditentukan masalah dalam penelitian ini adalah
a. Apakah likuiditas ini menjadi faktor penyebab terjadinya keterlambatan
audit (audit delay) untuk perusahaan yang masuk ke dalam Liquid-45 tahun
2020-20227?
b. Apakah ukuran KAP ini menjadi faktor penyebab terjadinya keterlambatan
audit (audit delay) untuk perusahaan yang masuk ke dalam Liquid-45 tahun
2020-2022?

c. Apakah solvabilitas ini menjadi faktor penyebab terjadinya keterlambatan



audit (audit delay) untuk perusahaan yang masuk ke dalam Liquid-45 tahun
2020-2022?

d. Apakah ukuran perusahaan ini menjadi faktor penyebab terjadinya
keterlambatan audit (audit delay) untuk masuk ke yang terdaftar dalam
Liquid-45 tahun 2020-2022?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Dari hasil pembukaan penelitian yang sudah disampaikan sebelumnya,
sehingga penelitian ini memiliki tujuan:

a) Untuk mengetahui apakah likuiditas ini menjadi faktor penyebab terjadinya
keterlambatan audit (audit delay) untuk perusahaan yang masuk ke dalam
Liquid-45 tahun 2020-2022.

b) Untuk mengetahui apakah ukuran KAP ini menjadi faktor penyebab
terjadinya keterlambatan audit (audit delay) untuk perusahaan yang masuk
ke dalam Liquid-45 tahun 2020-2022.

c) Untuk mengetahui apakah solvabilitas ini menjadi faktor penyebab
terjadinya keterlambatan audit (audit delay) untuk perusahaan yang masuk
ke dalam Liquid-45 tahun 2020-2022.

d) Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan ini menjadi faktor penyebab
terjadinya keterlambatan audit (audit delay) untuk perusahaan yang masuk
ke dalam Liquid-45 tahun 2020-2022.

2. Manfaat

Setelah penelitian ini telah selesai dilakukan terdapat beberapa manfaat yang

dapat digunakan untuk beberapa pihak, yaitu:

a. Untuk investor, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangkan
apakah investor ingin menanamkan modalnya untuk perusahaan-
perusahaan yang mengalami keterlambatan audit atau tidak.

b. Untuk auditor, penelitian ini berguna untuk mereka agar lebih
memperhatikan faktor-faktor yang sering timbul pada suatu perusahaan

pada saat ingin mencegah terjadinya keterlambatan audit.



c. Untuk peneliti selanjutnya, sebagai bahan sumber informasi yang dapat
digunakan untuk penelitian yang akan mendatang.

d. Untuk manajemen perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagi
bahan informasi agar perusahaan dapat melakukan evaluasi kepada

perusahaan.
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